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1. PENDAHULUAN

Peningkatan harga kebutuhan sekunder sudah menjadi masalah umum yang dialami oleh
masyarakat luas. Kondisi ini membuat daya beli semakin menurun, sehingga banyak keluarga harus
mencari cara lain untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Langkah tepat guna untuk mengasah
keterampilan produksi mandiri, seperti belajar membuat sabun cuci piring. Langkah ini tidak hanya
membantu mengurangi biaya rumah tangga, tetapi juga dapat membuka peluang untuk memulai
usaha baru.

Sabun adalah zat yang digunakan untuk pembersihan dan emulsifikasi dan terdiri dari dua
komponen utama: asam lemak dengan rantai karbon C16 dan natrium atau kalium. Sabun diproduksi
sebagai hasil reaksi kimia antara natrium atau kalium dan asam lemak yang diperoleh dari minyak
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nabati atau lemak hewani. Sabun yang dibuat dengan NaOH disebut sabun keras, dan sabun yang
dibuat dengan KOH disebut sabun lunak [1].

Salah satu jenis sabun yang sangat dibutuhkan saat ini adalah sabun cuci piring. Sabun ini
wajib dimiliki di rumah karena dapat menghilangkan kotoran dan minyak dari piring dan peralatan
makan [2]. Sabun cuci piring sangat berbeda dengan sabun tangan dan sabun mandi, terutama dari
segi formulasinya. Deterjen piring dirancang dengan formulasi yang lebih kuat untuk
menghilangkan lemak dan kotoran dari piring dan peralatan masak. Oleh karena itu, fokus pelatihan
pembuatan deterjen pencuci piring adalah pemilihan bahan yang tepat dan penggunaan teknik yang
efektif. Hal ini penting dilakukan agar sabun yang dihasilkan tidak hanya berkualitas, namun juga
aman untuk digunakan sehari-hari. Pelatihan ini juga akan membantu memperdalam pemahaman
tentang proses kimia yang terlibat dalam pembuatan sabun, sehingga peserta dapat menciptakan
produk yang lebih optimal.

Tingginya permintaan terhadap cairan pencuci piring menyebabkan penjualannya di pasar
sangat tinggi, berkat harganya yang terjangkau dan kemampuannya dalam menghilangkan kotoran,
khususnya lemak, dari peralatan makan. Selain itu, tersedia berbagai merek dan pilihan aroma yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan [3]. Pelatihan pembuatan sabun cuci piring disusun sebagai
langkah nyata untuk menghadapi tantangan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui
pelatihan ini, peserta akan mempelajari proses pembuatan sabun cuci piring dari awal hingga akhir,
termasuk pemilihan bahan, teknik pencampuran, dan prosedur keamanan.

Target yang dicapai dalam program pelatihan pembuatan sabun cuci piring adalah ibu rumah
tangga di Dukuh Mojo, Desa Pringanom, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Pelaksanaan
pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, yang mayoritas bermata pencaharian
sebagai petani. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
warga, khususnya ibu rumah tangga di Dukuh Mojo, untuk mendukung perekonomian keluarga.
Dengan keterampilan ini, peserta diharapkan mampu memproduksi sabun cuci piring secara mandiri,
sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada produk pembersih yang lebih mahal. Selain itu,
pengetahuan yang diperoleh juga diharapkan dapat dimanfaatkan untuk menciptakan peluang usaha
baru yang berkelanjutan, memberikan kontribusi tambahan bagi kesejahteraan ekonomi keluarga.
Selain itu, pelatihan ini juga mempunyai maksud untuk membangun kesadaran akan pentingnya
inovasi dalam produk rumah tangga dan mempromosikan kemandirian ekonomi di tingkat lokal.

. METODE

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring ini berupaya untuk memberikan pengetahuan kepada

ibu rumah tangga di Dukuh Mojo Desa Pringanom agar dapat menemukan peluang bisnis serta
membuka usaha baru yang bermanfaat bagi masyarakat.

d

2.1.Tahap Persiapan
a. Melakukan survei lokasi dan mengidentifikasi komunitas atau kelompok yang berpotensi
untuk berpartisipasi dalam sosialisasi.
b. Menentukan jumlah peserta.
c. Menentukan lokasi pelaksanaan sosialisasi pembuatan sabun cuci piring.
d. Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam sosialisasi.
2.2.Tahap Pelaksanaan
a. Pemberian materi mengenai sabun cuci piring, seperti pengertian sabun, jenis-jenis sabun,
serta manfaat sabun.
b. Melakukan demonstrasi pembuatan sabun cuci piring.
c. Sesitanya jawab.
2.3.Tahap Evaluasi
a. Mengamati keterlibatan dan interaksi peserta selama sesi pelatihan.
b. Mengadakan sesi tanya jawab atau diskusi untuk mengetahui pemahaman peserta pelatihan
mengenai pembuatan sabun cuci piring.
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c. Meminta peserta untuk turut mendemonstrasikan pembuatan sabun cuci piring secara
mandiri.
2.4.Waktu, Lokasi, dan Target Kegiatan
Kegiatan sosialisasi pelatihan pembuatan sabun cuci piring dilaksanakan pada hari Sabtu 10
Agustus 2024. Lokasi kegiatan sosialisasi dilakukan di rumah ketua RT yang terletak di Dukuh
Mojo, Desa Pringanom, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Target kegiatan dalam
sosialisasi pembuatan sabun cuci piring ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang berada di Dukuh
Mojo, Desa Pringanom, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi Peserta

Kegiatan ini dilakukan di Dukuh Mojo, Desa Pringanom, Kecamatan Masaran, Sragen.
Sebelum pelaksanaan pelatihan, terlebih dulu dilakukan koordinasi dengan pihak terkait. Koordinasi
dilakukan bersama ibu lurah Desa Pringanom membahas mengenai target peserta, tempat, dan waktu
pelaksanaan pelatihan. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memberikan wawasan serta
pengetahuan baru kepada masyarakat, terutama untuk ibu rumah tangga mengenai pembuatan sabun
cuci piring. Peserta pelatihan yang menghadiri kegiatan pelatihan ini berjumlah 30 orang. Materi
pelatihan tentang cara membuat sabun cuci piring disampaikan oleh anggota tim KKN. Peserta
menunjukkan pemahaman yang baik dan antusiasme tinggi terhadap materi tersebut, terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang mereka ajukan tentang proses pembuatan. Metode ceramah dan
demonstrasi yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Tim KKN
juga menyediakan semua bahan yang diperlukan, dan hasil sabun yang dibuat akan dibawa pulang
oleh peserta. Pelatihan ini memberikan wawasan baru tentang pembuatan produk rumah tangga yang
berguna bagi mereka.

Praktik Pembuatan Sabun Cuci Piring

Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Piring oleh tim KKN 195 UNS dilaksanakan di Dukuh
Mojo, Desa Pringanom, dengan lokasi pelatihan di rumah kepala RT setempat. Pelatihan ini
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, agar dapat mendukung
perekonomian keluarga. Kegiatan pelatihan ini dilakukan melalui dua metode. Pertama, metode
ceramah yang dipandu langsung oleh ketua pelaksana kegiatan, dengan bantuan dari anggota tim
KKN. Kedua, metode demonstrasi atau praktik langsung proses pembuatan sabun cuci piring, yang
melibatkan partisipasi aktif dari peserta pelatihan.

Sebelum pelatihan dimulai, tim KKN melakukan persiapan yang matang. Persiapan tersebut
mencakup penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk proses pembuatan sabun cuci piring.
Alat yang digunakan termasuk ember, pengaduk, gelas ukur, dan botol berkapasitas 600 ml. Bahan-
bahan yang diperlukan untuk pembuatan sabun cuci piring antara lain adalah:

a. Texapone (500 g), adalah bahan utama dalam pembuatan sabun yang berfungsi sebagai
surfaktan, membantu mengangkat lemak dan kotoran. Texapone dikenal luas dalam industri
produk kebersihan, seperti sabun cuci piring, sabun cuci tangan, sampo, pasta gigi, dan
sejenisnya [4].

b. Garam halus/NaCl (500 g), p enggunaan garam, terutama garam natrium atau garam dapur
(NaCl), dalam sabun berfungsi untuk mempertebal konsistensi sabun sekaligus meningkatkan
pembentukan busa saat sabun digunakan [5].

c. Emar Needle/SLS (500g), SLS merupakan salah satu jenis surfaktan yang sangat efektif dan
sering digunakan dalam deterjen karena kemampuannya dalam mengolah minyak dan kotoran.
Fungsi utama SLS adalah untuk meningkatkan jumlah busa yang dihasilkan sabun [6].

d. Pewarna (25 g), Pewarna, atau yang juga dikenal sebagai pigmen, adalah bahan yang
ditambahkan untuk meningkatkan daya tarik visual suatu produk [4]. Pewarna memberikan
warna yang menarik pada sabun cuci piring, membuatnya lebih menarik secara visual.
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e. Anti Bacterial (50 ml), antibakteri dalam pembuatan sabun adalah untuk membantu membunuh
atau menghambat pertumbuhan bakteri, serta mengurangi jumlah mikroorganisme yang terdapat
pada kulit dan permukaan.

f.  Fragnance/pewangi (50 ml), penggunaan pewangi dalam sabun cuci piring berfungsi sebagai
penghilang bau tidak sedap. Sabun cuci piring sering digunakan untuk membersihkan peralatan
yang mungkin terkena bau tidak sedap, seperti minyak atau sisa makanan.

Setelah alat dan bahan siap, langkah berikutnya adalah memilih formula yang tepat untuk pembuatan

sabun cuci piring. Proses ini kemudian dilanjutkan dengan uji coba pembuatan sabun untuk

memastikan formulasi yang akurat dan mencapai hasil yang optimal.

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk ibu rumah tangga di Dukuh Mojo diawali
dengan pengenalan bahan serta fungsinya, lalu dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan sabun
cuci piring. Pada tahap demonstrasi, peserta diberi kesempatan untuk mencoba membuat sabun cuci
piring. Peserta pelatihan mengikuti sesi dengan seksama dan mengajukan pertanyaan jika ada hal
yang kurang jelas. Setiap peserta juga diberikan kesempatan untuk membawa pulang sabun cuci
piring yang mereka buat selama pelatihan.

—/

Gambar 1. Pengenalan bahan dan fungsi
Cara pembuatan sabun cuci piring adalah sebagai berikut:
Larutkan texapon 500 g dengan 5 liter air.

Masukan garam halus kedalam larutan texapon, aduk sampai rata
Setelah tercampur rata, tuangkan emal needle ke dalam larutan

Tambahkan fragnance dan pewarna, lalu aduk hingga rata

Jika larutan sudah tercampur rata, kemudian diamkan larutan semalaman

Setelah didiamkan semalaman, masukan sabun cuci kedalam botol

Sabun cuci piring siap dipakai

NookrwdE
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Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Sabun Cuci Piring
Evaluasi Kegiatan

Secara umum, pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk ibu rumah tangga di Dukuh
Mojo berjalan dengan baik dan lancar. Selama acara, peserta hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan hingga akhir sesi. Dengan adanya pelatihan pembuatan sabun cuci piring ini,
peserta memperoleh keterampilan baru untuk memproduksi sabun cuci piring dengan kualitas yang
baik. Sabun yang dihasilkan terbukti efektif dalam membersihkan serta aman untuk digunakan pada
peralatan makan dan dapur. Selain itu, peserta juga mengerti manfaat ekonomi dari produksi sabun
cuci piring, yang berpotensi menjadi usaha rumahan untuk meningkatkan pendapatan keluarga.
Produk sabun cuci piring ini tidak hanya memiliki nilai ekonomi dan dapat dipasarkan sebagai
produk lokal, tetapi juga berpotensi mengurangi pengeluaran rumah tangga serta membuka peluang
bisnis bagi para ibu di Dukuh Mojo.

Kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk ibu rumah tangga di Dukuh Mojo
memberikan banyak manfaat baik bagi tim KKN maupun untuk peserta pelatihan. Bagi mahasiswa,
kegiatan pelatihan ini memberikan manfaat yang signifikan, diantaranya ialah sebagai ajang
mengasah keterampilan dalam mengajar dan menyampaikan informasi dengan cara yang jelas dan
efektif kepada ibu rumah tangga. Selain itu, mahasiswa juga belajar tentang tantangan yang dihadapi
oleh komunitas dan bagaimana kontribusi mereka dapat memberikan dampak positif. Untuk peserta
pelatihan, kegiatan ini memberikan eterampilan baru dalam membuat sabun, yang melibatkan
pemahaman tentang bahan-bahan, proses pembuatan, dan teknik formulasi. Selain itu, kegiatan ini
juga bermanfaat untuk membuka peluang usaha bisnis, ibu rumah tangga dapat memanfaatkan
keterampilan ini untuk memulai usaha rumahan, menjual sabun cuci piring buatan sendiri sebagai
produk lokal dan berpotensi menciptakan lapangan kerja bagi diri mereka sendiri dan orang lain di
komunitas mereka.
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Gambar 3. Hasil Produk Sabun Cuci Piring

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan sabun cuci piring untuk ibu rumah tangga di Dukuh Mojo, Desa
Pringanom, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, merupakan inisiatif penting dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan tentang teknik pembuatan sabun, tetapi juga keterampilan praktis yang
dapat diaplikasikan secara langsung. Dengan tingginya permintaan dan penggunaan sabun cuci
piring, pelatihan ini menawarkan solusi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan keluarga dan
memperkuat ekonomi lokal. Metode pelatihan yang mencakup persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi,
dirancang untuk memastikan pemahaman yang mendalam dan aplikasi yang efektif dari materi yang
diajarkan. Harapannya, pelatihan ini akan memberdayakan ibu rumah tangga dengan keterampilan
baru yang bermanfaat dan memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian keluarga dan
masyarakat setempat. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu
tetapi juga mendukung pembangunan ekonomi komunitas secara keseluruhan.
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